
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Waktu siklus rata-rata dari proses pencampuran adalah 16,636 menit. Kemudian 

didapatkan waktu normal sebesar 16,73 dan waktu standar 17,04 menit. Waktu 

siklus rata-rata dari proses pelempengan dan pemotongan adalah 11,8204 menit. 

Kemudian didapatkan waktu normal sebesar 12,16 dan waktu standar 12,96 menit. 

2. Waktu siklus rata-rata dari proses pengukusan adalah 9,20 menit. Kemudian 

didapatkan waktu normal sebesar 10,24 dan waktu standar 12,05 menit. Waktu 

siklus rata-rata dari proses penbentukan adalah 9,6652 menit. Kemudian 

didapatkan waktu normal sebesar 10,24 dan waktu standar 12,05 menit. Waktu 

siklus rata-rata dari proses penjemuran adalah 12,884 menit. Kemudian 

didapatkan waktu normal sebesar 12,95 dan waktu standar 13,42 menit. Waktu 

siklus rata-rata dari proses packaging adalah 2,3292 menit. Kemudian didapatkan 

waktu normal sebesar 2,44 dan waktu standar 2,87 menit. 

3. Perhitungan Full Time Equivalent (FTE) pada proses pencampuran adalah 0,63 

dianggap underload, pada proses pelempengan dan pemotongan sebesar 1,29 

dianggap overload, pada proses pengukusan terdapat sebesar 1,04 dianggap 

underload, pada proses pembentukan nilai indeks FTE sebesar 1,03 dianggap 

underload, pada proses penjemuran sebesar 1,15 dianggap underload, dan proses 

packaging sebesar 1,70 dianggap overload. 

4. Stasiun pengukusan dan pelempengan tidak masuk kedalam kategori beban kerja 

tinggi karena tidak membutuhkan tenaga operator. Operator menunggu untuk 

bekerja  pada tahapan selanjutnya. 

5.  Setelah dilakukan perhitungan beban kerja didapatkan nilai WLA pada stasiun 

pencampuran sebesar 0,1811 Stasiun pelempengan dan pengadukan sebesar 

0,1378 Stasiun pengukusan sebesar 0,1109 Stasiun pembentukan sebesar 0,1281 

Stasiun penjemuran sebesar 0,1427 dan Stasiun packaging sebesar 0,3005. 

 



6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisa yang dilakukan, maka dapat 

dikekmukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dengan didapatkan waktu baku kerja operator dalam proses produksi pembuatan 

mie kuning diharapkan dapat berguna dan bermanfaat seperti untuk menentukan 

penjadwalan produksi dan jumlah produksi. 

2. Kepada karyawan disarankan agar memanfaatkan waktu/jam kerja sebaik-baiknya 

agar pekerjaan dapat diselesikan tepat waktu. 
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